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ABSTRAK 

 

Kepuasan kerja merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan sumber 

daya manusia karena berpengaruh terhadap produktivitas, loyalitas, dan 

keberhasilan organisasi. Kompensasi, keseimbangan kehidupan kerja , dan 

dukungan sosial diduga menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja 

karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi, 

keseimbangan kehidupan kerja , dan dukungan sosial terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Cemerlang Bumi Plastik, baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui 

penyebaran kuesioner kepada karyawan bagian produksi dan logistik PT. 

Cemerlang Bumi Plastik. Populasi penelitian berjumlah 120 karyawan, sedangkan 

sampel sebanyak 90 responden ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan 

teknik purposive sampling . Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi 

linier berganda dengan bantuan program Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS) . Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja, work-life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja, serta dukungan sosial juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Secara simultan, kompensasi, work-life 

balance , dan dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Cemerlang Bumi Plastik. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan sistem penyelesaian yang adil, terciptanya keseimbangan antara 

kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, serta dukungan sosial yang baik dari atasan 

maupun rekan kerja mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Kompensasi, Work-Life Balance , Dukungan Sosial, Kepuasan Kerja. 
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ABSTRACT 

 

Job satisfaction is an essential aspect of human resource management because it 

influences employee productivity, loyalty, and organizational performance. 

Compensation, work-life balance, and social support are considered factors that 

may affect employees' job satisfaction. This study aims to analyze the effect of 

compensation, work-life balance, and social support on employee job satisfaction 

at PT. Cemerlang Bumi Plastik, both partially and simultaneously. This research 

employed a quantitative approach using a survey method by distributing 

questionnaires to employees in the production and logistics divisions of PT. 

Cemerlang Bumi Plastik. The population consisted of 120 employees, while 90 

respondents were selected using the Slovin formula with a purposive sampling 

technique. Data were analyzed using multiple linear regression with the assistance 

of the Statistical Product and Service Solutions (SPSS) software. The results 

indicate that compensation has a positive and significant effect on job satisfaction, 

work-life balance has a positive and significant effect on job satisfaction, and social 

support also has a positive and significant effect on job satisfaction. 

Simultaneously, compensation, work-life balance, and social support have a 

significant effect on employee job satisfaction at PT. Cemerlang Bumi Plastik. 

These findings suggest that implementing a fair compensation system, promoting 

work-life balance, and strengthening social support from supervisors and 

coworkers can enhance employees' job satisfaction. 

 

Keywords: C 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

 Organisasi dapat dipahami sebagai suatu sistem yang terstruktur dan saling 

terintegrasi, yang dibentuk untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber dayanya, 

terutama SDM, terhadap menggapai tujuan yang sudah ditentukan. Pada umumnya, 

setiap organisasi atau perusahaan memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan 

secara optimal serta mengurangi berbagai hambatan yang dapat mengganggu 

kelangsungan operasional, baik dalam jangka pendek maupun jangka Panjang. 

Dalam lingkungan perusahaan, SDM adalah aset sangat esensial karena berperan 

langsung pada penentuan keberhasilannya organisasi. Oleh karena itu, keterlibatan 

aktif serta kerja sama yang baik antar pekerja terhadap menjalankan tanggung 

jawab serta tugas operasional menjadi faktor utama yang mendukung efektivitas 

kerja serta penggapaian sasaran korporasi secara keseluruhan (Syeftian & Alfian, 

2025). 

 Keberhasilan perusahaan menghadapi dinamika persaingan yang kian 

kompetitif amat ditentukan kemampuan beradaptasi pada perubahan serta tuntutan 

pasar. Kemajuan teknologi yang kian pesat, pergeseran minat konsumen, serta 

regulasi bisnis yang senantiasa mengalami perkembangan merupakan faktor-faktor 

yang menuntut kemampuan adaptasi. SDM menempati posisi strategis selaku 

penggerak utama organisasi juga elemen yang punya peran dalam keberhasilan 

perusahaan. 
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 Pekerja mempunyai peran penting untuk mendorong perusahaan dan 

mengembangkan visi misi perusahaan, dan itu menjadi suatu kinerja yang nyata, 

kepuasan kerja karyawan terhadap menjalankan tanggung jawab serta tugasnya 

adalah bukti keterampilan serta kemampuannya terhadap menentukan SDM 

bermutu (Herliana & Munawaroh, 2024). 

 Perusahaan perlu meninjau salah satu aspek penting bagi karyawannya yaitu 

kepuasan kinerja karyawan dan meningkatkan sumber daya manusia. Apabila 

karyawan merasa tidak nyaman dalam bekerja, kurang apresiasi dari atasan, kurang 

dihargai sesama rekan kerja, lingkungan yang kurang memadai, maka karyawan 

tidak akan mempunyai peluang untuk mengembangkan potensinya, sehingga 

karyawan yang ingin berkembang dan terus belajar akan terhambat, dan tingkat 

kepuasan kerjanya akan menurun. Akibat hal itu, karyawan tidak akan fokus dan 

berkonsentrasi sepenuhnya pada pekerjaan yang ia lakukan, sehingga dari kejadian 

tersebut banyak karyawan yang bekerja tidak sesuai dengan visi misi perusahaan. 

Dan mengakibatkan value perusahaan menurun. Kepuasan kerja merupakan elemen 

penting dan sangat berpengaruh bagi karyawan, sehingga ketika karyawan tidak 

puas atas kinerjanya maka dampaknya akan menurunkan produktivitas dan 

kepuasan kerja karyawan (Herliana & Munawaroh, 2024).  

 Keadilan ditempat kerja menyalurkan pengaruh nyata pada produktivitas 

karyawan, karena dapat meningkatkan motivasi, loyalitas dan produktivitas bagi 

karyawan. Sekaligus juga bisa menurunkan stress dan pergantian-pergantian 

karyawan (Robbins, 2022). Karyawan yang berkinerja dengan adil cenderung 

memiliki hasil kerja positif serta menyalurkan kontribusi lebih besar bagi korporasi. 
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Dengan demikian Yao et al (2019) menyatakan bahwa dengan sikap positif, 

karyawan lebih termotivasi untuk bekerja keras dan memiliki tanggung jawab 

terhadap perusahaan (Amir & Muslim, 2024). 

 Secara umum, Kepuasan kerja dapat diartikan seberapa jauh seseorang 

merasakan kepuasan pada pekerjaannya, yang tercermin dari sikap positif pada 

beragam faktor pekerjaan, misalnya hubungan kerja, kompensasi, kondisi 

lingkungan maupun peluang pengembangan karir. Pekerja dengan tingkat kepuasan 

kerja yang besar biasanya memperlihatkan motivasi yang kuat, loyalitas tinggi, juga 

perilaku positif terhadap organisasi. Ketidakpuasan kerja bisa memicu tingginya 

tingkat stres, mogok kerja, konflik peran antar rekan kerja, hingga turnover yang 

berdampak negatif terhadap efektivitas organisasi (Putri & Frianto, 2024).  

 Satu di antara aspek yang memiliki pengaruh penting pada tingkat kepuasan 

kerja karyawan ialah kompensasi. Pada manajemen sumber daya manusia, 

kompensasi ialah faktor sangat krusial sebab berkorelasi erat bersama kepuasan, 

motivasi, serta produktivitas kerja karyawan. Kompensasi dapat diartikan sebagai 

segala wujud balas jasa yang disalurkan korporasi pada pekerja atas kontribusi serta 

kinerja yang sudah mereka berikan kepada organisasi. Bentuk kompensasi bukan 

sekedar berwujud imbalan finansial, seperti gaji, tunjangan, bonus, dan insentif, 

namun serta dapat berupa kompensasi nonfinansial, seperti penghargaan atas 

prestasi kerja, kesempatan pengembangan karir, serta terciptanya lingkungan kerja 

nyaman serta mendukung. Penyaluran kompensasi adil serta selaras diharapkan 

bisa menaikkan kepuasan kerja karyawan serta memberi dorongan pada tercapainya 

tujuan organisasi dengan optimal (Sitorus & Kurniawan, 2023). 
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 Selain kompensasi Work-Life Balance juga mewujudkan aspek yang kian 

memperoleh perhatian pada dinamika kerja yang modern. Work-life balance 

menggambarkan seberapa jauh seseorang bisa menyeimbangkan kehidupan pribadi 

dengan tuntutan pekerjaan. Dalam era digitalisasi dan fleksibilitas kerja, 

keseimbangan ini menjadi momen yang krusial, karena beban kerja yang berlebihan 

dan ketidakseimbangan antara waktu pekerjaan dan kehidupan pribadi dan dapat 

menimbulkan stres. Akibat permasalahan itu dapat menimbulkan stres yang 

berlebihan, emosional dan dapat menurunkan kepuasan kerja. Di sisi lain, kesehatan 

fisik dan mental karyawan, serta tingkat kepuasan mereka terhadap pekerjaan, dapat 

meningkat berkat perusahaan yang mendorong keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi melalui kebijakan dan budaya perusahaan (Sitorus & Kurniawan, 

2023) 

 Aspek lainnya yang menyalurkan pengaruh kepuasan kerja ialah dukungan 

sosial pada tempat kerja yang meliputi beberapa aspek seperti sokongan atasan, 

kolega, ataupun organisasi secara keseluruhan. Menurut (House, 1981) dukungan 

sosial dapat dipahami sebagai wujud bantuan, perhatian, serta penghargaan yang 

diterima oleh individu dari lingkungan sosialnya. Dukungan ini berperan sebagai 

penyangga terhadap stres kerja dan konflik kerja, sekaligus juga dapat memperkuat 

hubungan interpersonal ditempat kerja. Ketika karyawan merasakan adanya 

dukungan, penghargaan, apresiasi dari atasan dan penerimaan dari lingkungan 

kerjanya, maka hal ini akan menumbuhkan persepsi positif bagi karyawan dan 

organisasi. Pada akhirnya kondisi ini akan meningkatkan kepuasan kerja secara 

maksimal. 
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 Fenomena yang terjadi di PT. Cemerlang Bumi Plastik menunjukkan bahwa 

tantangan tersebut benar-benar dialami di lapangan. Selaku korporasi yang 

beroperasi pada sektor industri biji plastik. PT. Cemerlang Bumi Plastik memiliki 

ritme kerja yang padat dan proses produksi yang memerlukan ketelitian serta tenaga 

kerja fisik yang tinggi. Berdasarkan observasi awal ada beberapa faktor yang 

membuat banyaknya karyawan yang keluar. Beberapa keluhan yang sering muncul 

seperti kompensasi, keseimbangan kerja dan dukungan sosial yang kurang 

seimbang. Dalam perusahaan juga banyak adanya tuntutan kerja dari atasan yang 

kurang stabil, Dengan adanya tuntutan seperti adanya jam lembur yang dikarenakan 

produksi melimpah, Dan adanya kejanggalan terkait tambahan jam lembur 

karyawan, sehingga banyak karyawan yang tidak merasa puas dengan upah yang 

disalurkan korporasi guna memenuhi keperluannya, adanya hal ini banyak 

menciptakan masalah-masalah seperti pemogokan kerja, tiba-tiba karyawan resign 

tanpa adanya pengajuan surat resign dan menimbulkan lingkungan kerja yang 

kurang nyaman, Sehingga pekerja merasa tidak adanya perhatian dari korporasi, 

serta tentunya membuat pekerja banyak yang tiba-tiba keluar dan mencari pekerjaan 

diperusahaan lain. Sesuai dengan SOP perusahaan karyawan yang mau keluar harus 

pengajuan 1 bulan sebelum keluar, namun dari kejadian ini banyak karyawan-

karyawan yang langsung keluar tanpa mengikuti SOP dari perusahaan. Kepuasan 

kerja juga penting di kembangkan didalam perusahaan, sehingga karyawan merasa 

puas terkait kinerja mereka dan bisa berkontribusi lebih ke perusahaan, dan itu juga 

akan meningkatkan value perusahaan dan bisa berkembang, kepuasan karyawan 

dan dukungan sosial sangat krusial guna menaikkan kinerja karyawan supaya 
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korporasi bisa bersaing dengan perusahaan lain. 

 Dalam konteks globalisasi, organisasi telah melestarikan pada tantangan 

yang kompleks dalam mempertahankan keberlangsungan serta daya saingnya di 

tengah dinamika lingkungan bisnis yang terus berubah. SDM mempunyai fungsi 

amat strategis terhadap menentukan keberhasilan suatu korporasi, sebab kerja 

karyawan yang optimal dapat berkontribusi langsung terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. Peningkatan produktivitas, kualitas layanan, serta keunggulan yang 

kompetitif. Sebaliknya, rendahnya kinerja karyawan dapat menimbulkan hambatan 

dan dapat menurunkan posisi kompetitif bagi perusahaan. Oleh karena itu, berbagai 

aspek yang menyalurkan pengaruh pada kinerja karyawan, seperti kompensasi, 

keseimbangan kerja  serta dukungan sosial, menjadi pilihan utama bagi perusahaan 

untuk mempertahankan kualitas karyawannya (Fajari1 & Irbayuni2, t.t.). 

 Penelitian (Juliartini & Sintaasih, 2022) dalam jurnalnya yang berjudul 

moderasi dukungan sosial terhadap pengaruh pekerjaan-keluarga konflik pada 

kepuasan kerja pada Bank Tabungan Negara menemukan bahwa konflik pekerjaan-

keluarga atau keseimbangan kerja tidak berpengaruh secara nyata pada kepuasan 

kerja, kepuasan kerja terpengaruhi positif nyata oleh dukungan sosial. 

Memperlihatkan tekanan dan keseimbangan kerja berlebih bisa mengurangi 

produktivitas pekerja, sementara dukungan sosial serta kompensasi yang selaras 

dengan kinerja karyawan dapat meningkatkan kepuasan bagi karyawan. Selain 

konflik terkait keseimbangan kerja, dukungan sosial juga merupakan variabel yang 

menyalurkan pengaruh kepuasan kerja. Dukungan sosial secara profesional 

diperoleh dari atasan, kolega dan orang lain dilingkungan kerja, sedangkan 
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dukungan personal bagi karyawan diperoleh dari keluarga seperti orang tua, istri 

dan anak serta teman-temannya. Hasil serupa ditemukan oleh (Oktarina, 2023) yang 

menyimpulkan bahwasannya dukungan sosial ada pengaruhnya positif pada 

Kesehatan dan kesejahteraan individu yang timbul dari keluarga, teman, dan 

lingkungan kerja. Masalah dukungan sosial merupakan suatu hal yang paling 

penting bagi karyawan, jika karyawan mendapat dukungan sosial yang baik maka 

bisa berdampak kepada perusahaan, sehingga karyawan dapat memaksimalkan 

kinerja mereka dan dapat meningkatkan nilai produktivitas yang tinggi.  

 Penelitian (Fajari1 & Irbayuni2, n.d. 2025) dalam jurnalnya dengan 

judulnya pengaruh kompensasi dan work-life balance terhadap kinerja karyawan di 

PT.Sinergitas Indonesia kota Surabaya menemukan bahwasanya kompensasi 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja. Sementara itu keseimbangan 

kehidupan kerja memperlihatkan pengaruh positif tidak nyata secara statistik. 

Didalam perusahaan karyawannya kebanyakan pekerja paruh waktu, terutama 

pekerja mahasiswa yang telah menghadapi tantangan yang signifikan dalam 

menyeimbangkan akademiknya dan pekerjaannya. Meskipun di perusahaan 

mahasiswa ditawarkan jadwal dengan jam kerja yang fleksibel, dan tawaran 

kompensasinya sudah tersistem dan didasarkan pada jumlah shift, tawaran tersebut 

juga tanpa adanya gaji pokok, namun sering kali hal tersebut dilupakan oleh 

perusahaan sehingga kurang memadai bagi karyawannya. Dengan adanya beban 

kerja yang tinggi dan kompensasi yang diterima  kurang seimbang maka akan 

berpotensi dapat menurunkan motivasi dan produktivitas karyawan. Sehingga dapat 

memicu masalah terkait kualitas dan layanan produk, mulai dari kesalahan produk 
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dan konsistensi rasa produk. Ketidakseimbangan beban kerja yang tinggi bagi 

pekerja, kompensasi yang tidak selaras beban kerja serta masalah dukungan sosial 

antar rekan kerja maupun dukungan sosial personal seperti keluarga dapat menjadi 

salah satu penyebab utama penurunan kinerja karyawan. Kondisi seperti ini 

menyoroti bahwasanya perlu adanya perhatian dari atasan dan perusahaan yang 

lebih besar terhadap aspek-aspek yang menyalurkan pengaruh pada kinerja 

karyawan pada PT. Sinergitas Indonesia. 

 Namun, hasil berbeda diungkapkan oleh (Muliawati & Surabaya, 2020) 

dalam studi terhadap kinerja karyawan milenial yang menyatakan kinerja karyawan 

terpengaruhi nyata positif oleh work-life balance. Ketika pekerja mempunyai 

kepuasan tinggi pada keseimbangan kehidupan di lingkungan kerja, maka dapat 

berpengaruh bisa meningkatkan mutu performance ataupun kinerja karyawan.  

Terdapat ketidaksesuaian pendapat dengan (Wambui et al. 2017) & (Rafsanjani et 

al. 2019) Menjelaskan bahwasannya employe performance tidak terpengaruhi oleh 

Work-life balance, sebab karyawannya mendapat fasilitas memadai pada tempat 

kerja, alhasil karyawan yang banyak permasalahan terkait dukungan sosial keluarga 

atau masalah pribadi sangat tidak menyalurkan pengaruh pada kinerja mereka.   

 Berdasarkan pemaparan diatas banyak penelitian sebelumnya yang sudah 

membahas terkait kompensasi, keseimbangan kerja dan dukungan sosial terhadap 

kepuasan kerja. Namun, hasil-hasilnya masih belum konsisten. Ada penelitian yang 

menyatakan bahwa keseimbangan kerja dan dukungan sosial dapat menurunkan 

kepuasan kerja. Tapi ada juga yang menyebut bahwa tidak berpengaruh atau bahkan 

ada yang menyebut berdampak signifikan posisitif. Perbedaan ini bisa terjadi 
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karena setiap perusahaan berbeda sistem pemberian kompensasi dan lingkungan 

perusahaan yang berbeda-beda. Misalnya tergantung pada seberapa lama karyawan 

bekerja di perusahaan, pengalaman kerja, juga jabatan yang ada di perusahaan 

tersebut. Sayangnya, belum banyak penelitian yang membandingkan hal ini 

berdasarkan tekanan kerja yang tinggi dan lingkungan yang mendukung di dalam 

perusahaan. Lingkungan kerja kurang kondusif bisa memicu kinerja karyawan yang 

kurang nyaman dan menyalurkan dampak kepada karyawan, banyak yang mogok 

kerja dikarenakan lingkungan kerja dan dukungan sosial dalam perusahaan kurang 

baik. Sehingga penelitian ini akan mengisi kekosongan dengan melihat bagaimana 

kompensasi, keseimbangan kerja dan dukungan sosial secara bersamaan dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Dengan mempertimbangkan tekanan 

kerja yang berlebihan dan lingkungan kerja. Hal ini penting karena setiap karyawan 

punya cara berbeda dalam menghadapi tekanan kerja dan lingkungan kerja yang 

kurang baik. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Dengan merujuk pada latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, 

permasalahan inti yang bisa dirumuskan dalam studi ialah: 

a. Apakah kompensasi, Work-life balance dan dukungan sosial berpengaruh 

secara Bersama-sama terhadap kepuasan kerja karyawan? 

b. Apakah kompensasi ada pengaruhnya pada kepuasan kerja karyawan di PT. 

Cemerlang Bumi Plastik? 

c. Apakah Work-life balance ada pengaruhnya pada kepuasan kerja di PT. 

Cemerlang Bumi Plastik? 
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d. Apakah dukungan sosial ada pengaruhnya pada kepuasan kerja karyawan di 

PT. Cemerlang Bumi Plastik? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Terdapat tujuannya pada studi yang dilaksanakan yakni: 

a. Guna melihat serta menganalisa pengaruh kompensasi, work-life balance dan 

dukungan sosial secara simultan terhadap kepuasan kerja. 

b. Menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. 

Cemerlang Bumi Plastik. 

c. Menganalisis pengaruh Work-Life Balance terhadap kepuasan kerja karyawan 

di PT. Cemerlang Bumi plastik. 

d. Menganalisis pengaruh dukungan sosial terhadap kepuasan kerja di PT. 

Cemerlang Bumi Plastik.  

1.4. Manfaat penelitian 

 Terdapat manfaatnya pada studi yang dilaksanakan yakni: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Studi ini diinginkan bisa menyalurkan kontribusinya pada pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dibidang MSDM atau Manajemen Sumber Daya 

Manusia. Dengan beberapa manfaat sebagai berikut: 

a. Memberikan bukti empiris terbaru mengenai pengaruh kompensasi, 

keseimbangan kerja (Work-life Balance), serta dukungan sosial pada kepuasan 

kerja karyawan dalam konteks industri manufaktur Indonesia. 

b. Hasil ini dapat memperkaya referensi ilmiah untuk memperkuat teori-teori 

kepuasan kerja, seperti Herzberg’s Two-Factor Theory dan Social Exchange 
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Theory, melalui pembuktian empiris dilingkungan kerja dengan tekanan dan 

ritme kerja yang tinggi. 

c. Memberikan landasan-landasan bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji 

aspek-aspek lainnya yang bisa mempengaruhi kepuasan kerja. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti: Penelitian ini memberikan peneliti pengalaman 

langsung dalam proses penelitian ilmiah serta memperluas wawasan 

tentang manajemen sumber daya manusia, utamanya mengenai 

kompensasi, work-life balance (keseimbangan kerja) dan dukungan sosial 

terhadap kepuasan kerja. 

b. Untuk korporasi : studi ini menyalurkan masukan kepada korporasi dan 

manajemen perusahaan dalam merancang strategi pengelolaan sumber 

daya manusia yang lebih efektif, dengan memperhatikan faktor-faktor 

psikologis dan lingkungan kerja, serta memperhatikan lingkungan kerja 

kurang kondusif dan memberikan kompensasi terhadap karyawan yang 

setara dengan beban kerja mereka. 

c. Bagi Karyawan : Studi ini bisa mewujudkan materi refleksi untuk 

karyawan untuk memahami kompensasi, keseimbangan kerja dan 

dukungan sosial dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Semakin tinggi 

tekanan kerja, dukungan sosial yang baik dan pemberian kompensasi yang 

setara dapat meningkatkan produktivitas karyawan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Mengacu paparan temuan analisis serta pembahasan, hal ini simpulan pada 

studi yaitu: 

1. Kompensasi ada pengaruhnya positif signifikan secara parsial pada 

Kepuasan Kerja. Hasil uji t menunjukkan nilainya t hitung variabel 

Kompensasi yakni 2,751 dengan nilainya sig. 0,007. Nilainya thitung 

melebihi ttable 1,987 serta nilainya sig, tidak melebihi 0,05, sehingga 

hipotesis pertama (H1) diterima. Koefisien regresi sebesar 0,214 

memperlihatkan arah pengaruhnya positif, ini dikatakan tiap peningkatan 

kompensasi besarannya 1 satuan akan meningkatkannya kepuasan kerja 

karyawan yakni 0,214 satuan. Hal ini membuktikan pemberiannya 

kompensasi yang adil, kompetitif, serta sesuai dengan kontribusinya 

karyawan adalah salah satunya faktor penting yang mendorong terciptanya 

kepuasan kerja di PT. Cemerlang Bumi Plastik. 

2. Work-Life Balance ada pengaruhnya positif signifikan secara parsial pada 

Kepuasan Kerja. Temuan uji t memperlihatkan nilainya thitung variabel 

Work-Life Balance yakni 3,691 dengan nilainya sig. 0,000. Nilainya thitung 

tersebut adalah terbesar di antara ketiga variabel independen dan jauh 

melampaui t tabel 1,987, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Koefisien 

regresi sebesar 0,312 menunjukkan arah pengaruh yang positif sekaligus 

merupakan koefisien terbesar, yang mengindikasikan bahwa Work-Life 



 

 

78 

 

 

Balance adalah variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Temuan ini mengartikan bahwa karyawan yang 

mampu menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan 

pribadi secara efektif akan merasakan kepuasan kerja yang lebih tinggi di 

PT. Cemerlang Bumi Plastik. 

3. Dukungan Sosial ada pengaruhnya positif signifikan secara parsial pada 

Kepuasan Kerja. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung variabel Dukungan 

Sosial sebesar 2,793 dengan nilai signifikansi sebesar 0,006. Nilai t hitung 

tersebut lebih besar dari t tabel 1,987 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Koefisien regresi sebesar 

0,187 menunjukkan arah pengaruh yang positif, artinya setiap peningkatan 

dukungan sosial sebesar 1 satuan akan meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan sebesar 0,187 satuan. Dukungan dari atasan, rekan kerja, maupun 

lingkungan organisasi secara keseluruhan terbukti memberikan dampak 

yang bermakna dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan di PT. 

Cemerlang Bumi Plastik. 

4. Kompensasi, Work-Life Balance, dan Dukungan Sosial secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Hasil uji F menunjukkan 

nilai F hitung sebesar 11,288 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. Artinya, 

secara bersama-sama ketiga variabel independen tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan pada PT. Cemerlang Bumi 

Plastik. Adapun nilai Adjusted R Square sebesar 0,257 menunjukkan bahwa 
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25,7% variasi kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh ketiga variabel dalam 

model ini, sedangkan sisanya sebesar 74,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar penelitian. 

5.2 Saran 

Terdapat sarannya bisa disampaikan pada studi yang dilaksanakan ini yakni: 

5.2.1 Saran bagi PT. Cemerlang Bumi Plastik 

1. Meningkatkan dan Mengevaluasi Sistem Kompensasi. Mengingat variabel 

Kompensasi terbukti ada pengaruhnya positif signifikan pada kepuasan 

kerja karyawan, pihak manajemen PT. Cemerlang Bumi Plastik disarankan 

untuk secara berkala melakukan evaluasi dan peninjauan terhadap sistem 

kompensasi yang berlaku. Peninjauan ini mencakup kesesuaian gaji dengan 

standar upah minimum regional, pemberian tunjangan yang memadai, serta 

transparansi dalam sistem penentuan bonus dan insentif. Kompensasi adil, 

kompetitif, serta sesuainya dengan kinerja karyawan akan mendorong 

terciptanya kepuasan kerja yang lebih tinggi, sekaligus mengurangi tingkat 

turnover karyawan di perusahaan. 

2. Memperkuat Kebijakan Work-Life Balance. Variabel Work-Life Balance 

adalah faktor mempunyai pengaruhnya paling dominan pada kepuasan kerja 

dalam studi ini. Oleh karena itu, manajemen perusahaan sangat disarankan 

untuk memberikan perhatian khusus pada aspek keseimbangan kerja dan 

kehidupan pribadi karyawan. Langkah-langkah yang dapat dilakukan antara 

lain adalah mengatur beban kerja secara proporsional, memberikan 

fleksibilitas jam kerja apabila kondisi pekerjaan memungkinkan, 
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memastikan karyawan mendapatkan waktu istirahat dan cuti yang memadai, 

serta tidak membebani karyawan dengan pekerjaan di luar jam kerja yang 

telah ditentukan. Perusahaan juga dapat mempertimbangkan program-

program kesejahteraan karyawan (employee wellness program) yang 

mendukung keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi. 

3. Memperkuat Budaya Dukungan Sosial di Lingkungan Kerja. Dukungan 

sosial yang positif dari atasan dan rekan kerja terbukti berkontribusi nyata 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Manajemen disarankan untuk 

membangun dan memperkuat budaya organisasi yang suportif, kolaboratif, 

dan saling menghargai. Hal ini dapat diwujudkan melalui program 

mentoring dan coaching antara atasan dan bawahan, kegiatan team building 

secara rutin, pembentukan forum komunikasi terbuka antara manajemen 

dan karyawan, serta penciptaan lingkungan kerja yang inklusif dan bebas 

dari diskriminasi. Pelatihan manajemen bagi para supervisor dan manajer 

mengenai cara memberikan dukungan yang efektif kepada tim juga perlu 

dipertimbangkan. 

4. Meningkatkan Kepuasan Kerja Secara Holistik. Mengingat nilai Adjusted R 

Square sebesar 25,7% menunjukkan masih terdapat faktor-faktor lain yang 

turut mempengaruhi kepuasan kerja di luar ketiga variabel dalam penelitian 

ini, maka manajemen PT. Cemerlang Bumi Plastik disarankan untuk tidak 

hanya berfokus pada kompensasi, work-life balance, dan dukungan sosial 

semata, melainkan juga memperhatikan aspek-aspek lain seperti 

pengembangan karier, peluang promosi, gaya kepemimpinan, kondisi fisik 
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lingkungan kerja, serta keamanan dan kenyamanan kerja. Pendekatan 

menyeluruh terhadap kepuasan kerja akan menghasilkan karyawan yang 

lebih produktif, loyal, dan berkontribusi optimal bagi kemajuan perusahaan. 

5.2.2 Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Menambah Variabel Penelitian. Hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa ketiga variabel independen dalam penelitian ini hanya 

mampu menjelaskan 25,7% variasi kepuasan kerja karyawan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa masih terdapat variabel-variabel lain yang 

signifikan mempengaruhi kepuasan kerja namun belum dikaji dalam 

penelitian ini. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel-variabel lain seperti motivasi kerja, kepemimpinan 

transformasional, pengembangan karier, budaya organisasi, lingkungan 

kerja fisik, komitmen organisasi, atau variabel mediator dan moderator yang 

relevan, guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor determinan kepuasan kerja. 

2. Memperluas Populasi dan Sampel Penelitian. Penelitian ini dilakukan hanya 

pada PT. Cemerlang Bumi Plastik dengan jumlah responden sebanyak 90 

orang, sehingga generalisasi hasil penelitian masih terbatas pada konteks 

perusahaan tersebut. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan penelitian dengan menggunakan populasi yang lebih besar, 

melibatkan beberapa perusahaan dalam industri yang sama, atau 

membandingkan hasil antar sektor industri yang berbeda, sehingga hasil 
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penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih tinggi dan lebih 

representatif. 

3. Menggunakan Metode Penelitian yang Lebih Beragam. Peneliti dalam studi 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan survei terhadap 

para peserta melalui kuesioner. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mempertimbangkan penggunaan pendekatan kualitatif atau metode 

campuran (mixed methods) yang dapat menangkap informasi lebih 

mendalam mengenai persepsi, pengalaman, dan perasaan karyawan terkait 

kepuasan kerjanya. Selain itu, pemakaian metodologi analisa lebih canggih 

seperti SEM ataupun analisa mediasi dan moderasi bisa memberi 

pemahamannya lebih kaya terkait hubungannya antar variabel. 

4. Memperhatikan Faktor Demografis. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi pengaruh faktor-faktor demografis karyawan seperti jenis 

kelamin, usia, masa kerja, tingkat pendidikan, dan status pernikahan jadi 

variabel moderasi pada hubungan antara kompensasi, work-life balance, 

dukungan sosial, dan kepuasan kerja. Analisis berdasarkan segmentasi 

demografis ini dapat menghasilkan temuan yang lebih spesifik dan 

memberikan implikasi praktis yang lebih terarah bagi pihak manajemen 

dalam merancang kebijakan sumber daya manusia yang lebih efektif. 
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